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Abstrak: Kualitas Corporate Internet Reporting di Indonesia dan
Malaysia. Penelitian ini berusaha untuk menguraikan kualitas Corpo-
rate Internet Reporting (CIR) perusahaan Indonesia dan Malaysia. Metode
yang digunakan untuk analisis adalah regresi logistik dengan CIR pe-
rusahaan farmasi Indonesia dan Malaysia periode 2012-2016 sebagai
sampel. Penelitian ini menemukan bahwa perusahaan farmasi Indonesia
lebih berkualitas dalam pelaporan CIR. Implikasi dari temuan ini ada-
lah keharusan perusahaan farmasi di Indonesia untuk melakukan pe-
ningkatan kualitas. Peningkatan ini dapat memuaskan semua stakehol-
ders. Sebaliknya, perusahaan farmasi di Malaysia harus berupaya untuk
mengejar kualitas dan ketepatan waktu CIR.

jﬂ:ﬁ Al st Abstract: The Quality of Corporate Internet Reporting in Indonesia
Volume 10 and Malaysia. This research attempts to describe the quality of Corpo-

rate Internet Reporting (CIR) for Indonesian and Malaysian companies. The
method used as an analysis is logistic regression with the CIR of Indone-
sian and Malaysian pharmaceutical companies in the period 2012-2016
as samples. This study found that Indonesian pharmaceutical companies
are more qualified in CIR reporting. The implication of this finding is the
necessity of pharmaceutical companies in Indonesia to make quality im-
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Ketepatan waktu pelaporan keuang-
an penting bagi setiap stakeholders 2 pe-
rusahaan karena ketepatan waktu (Timeli-
ness) merupakan unsur yang paling penting
dari informasi keuangan. Supaya penggu-
na laporan keuangan perusahaan dapat
mendapatkan informasi tepat waktu diper-
lukan informasi yang cepat dan akurat un-
tuk mencapai ketepatan waktu (Bonson,
Bednarova, Escobar-Rodriguez, 2014; Sayi-
dah, Hayati, & Handayani, 2016). Maka dari
itu, informasi mengenai laporan keuangan
akan bermanfaat bagi penggunanya apabila
disampaikan tepat waktu. Sebaliknya, lapor-
an keuangan yang tidak tepat waktu akan
berkurang manfaatnya bagi pengguna lapor-
an keuangan perusahaan (Collins & Kahn,
2016; Druckman, 2018). Ketidaktepatan
waktu pelaporan keuangan pada website pe-

rusahaan dapat menghilangkan nilai guna
pelaporan keuangan bagi penggunanya.
Pemanfaatan CIR sejalan dengan per-
kembangan teknologi informasi yang ber-
pengaruh cepat serta diiringi dengan adanya
pertumbuhan pemakai internet di Indonesia
yang semakin bertambah. Indonesia menem-
pati urutan ke empat di Asia dibandingkan
dengan Malaysia, Filipina, Singapura, dan
Thailand. Walaupun Indonesia memiliki
pengguna internet yang tinggi, pengungkap-
an informasi perusahaan melalui media
internet masih kecil (Boubaker, Lakhal,
& Nekhili, 2012; Fuertes-Callén, Cuellar-
Fernandez, & Pelayo-Velazquez, 2014; Mo-
many, Al-Malkawi, & Mahdy, 2014 ).
Argumentasi ini juga didukung oleh
fenomena kebijakan Otoritas Jasa Keuang-
an (OJK) yang memberikan kewajiban ba-
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gi emiten dan perusahaan publik untuk
memublikasikan laporan keuangannya pa-
ling lambat 4 bulan setelah selesainya tahun
buku (jika dikonversi, maka bulan maksimal
publikasi adalah April tahun berikutnya).
Pelaporan tahunan dan keuangan harus
ditampilkan pada website perusahaan. Hal
tersebut bertujuan untuk memudahkan para
investor agar lebih cepat dalam mendapat-
kan informasi tentang keuangan yang men-
jadi dasar dalam pengambilan keputusan.

OJK akan mengenakan sanksi admi-
nistrasi dan denda sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan oleh Undang-Undang pada
perusahaan yang terlambat menyampaikan
laporan keuangan. Hal ini didukung oleh
Undang-Undang BEI No. I1.6.3 dan I1.6.4
yang menyatakan bahwa BEI mengenakan
sanksi bagi perusahaan yang terlambat
dalam menyerahkan laporan keuangan ke
BEIL. Namun, di Indonesia faktanya menun-
jukkan bahwa setiap tahunnya masih terus
terjadi keterlambatan penyampaian lapor-
an keuangan walaupun sanksi nyata telah
diberikan oleh OJK kepada perusahaan-pe-
rusahaan yang telah melanggar peraturan.
Berdasarkan pengumuman yang dikeluar-
kan oleh BEI pada tahun 2012 ada 12 pe-
rusahaan yang terlambat dalam penyam-
paian laporana keuangan perusahaan per
31 Desember 2012. Periode tahun 2013
meningkat menjadi 17 perusahaan yang ter-
lambat per 31 Desember 2013. Sementara
itu, terjadi perbaikan pada tahun 2014 bah-
wa terdapat 4 perusahaan saja yang belum
memublikasikan laporan keuangannya tepat
waktu. Terdapatnya peningkatan jumlah pe-
makaian internet ini menjadi peluang bagi
perusahaan untuk melakukan pelaporan
keuangan melalui CIR. Metode baru ini da-
lam penyebaran informasi keuangan yaitu
pelaporan keuangan perusahaan melalui si-
tus perusahaan (Ahmed, Burton, & Dunne,
2017; Al-Htaybat & Alberti-Alhtaybat, 2017;
Bowrin, 2015). Hal ini dilakukan agar peng-
guna laporan keuangan lebih mudah untuk
mendapatkan informasi keuangan perusa-
haan.

Penelitian tentang CIR pernah dilaku-
kan oleh berbagai peneliti. Misalnya pene-
litian Ariff, Bin-Ghanem, & Hashim (2018)
yvang menyatakan bahwa desakan dunia
bisnis yang sangat cepat saat ini menja-
di inspirasi utama penggunaan CIR. Selain
itu, ketepatan waktu, kualitas tinggi, format
yang dapat diunduh dan diproses, serta per-
mintaan stakeholders merupakan aspirasi

bagi perusahaan untuk menerapkan CIR.
Sementara itu, penelitian CIR dikaitkan de-
ngan firm performance dilaksanakan oleh
beberapa peneliti yang menjelaskan bahwa
CIR memiliki pengaruh signifikan terha-
dap firm value (Keliwon, Shukor, & Hassan,
2018; Maryati, 2014; Pendley & Rai, 2009).
Selanjutnya, penelitian Aly, Simon, & Hus-
sainey (2010) menghasilkan bukti bahwa
56% perusahaan Mesir melaporkan laporan
keuangan di website. Ada beberapa karak-
teristik yang menjadi penentu informasi
yang ditampilkan di situs website perusa-
haan di Mesir, misalnya profitabilitas, je-
nis industri, dan juga foreign listing. Untuk
karakteristik yang lain seperti ukuran pe-
rusahaan, leverage, likuiditas, dan ukuran
auditor tidak menjadi faktor penentu CIR pe-
rusahaan Mesir. Rini (2016) melakukan pe-
nelitian CIR di Indonesia yang hasilnya ada-
lah bahwa variabel profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan, kepemilikan saham
publik, dan tingkat likuiditas tidak memi-
lik pengaruh pada CIR. Akan tetapi, peneli-
tian ini tergolong baru karena menggunakan
2 negara dan perusahaan farmasi sebagai
objek penelitian. Berdasarkan beberapa pe-
nelitian terdahulu, penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengkaji pengaruh beberapa
karakteristik berhubungan dengan corporate
governance perusahaan dengan ketepatan
waktu pelaporan keuangan tahunan melalui
website (CIR) di perusahaan farmasi Indo-
nesia dan Malaysia. Variabel yang berkaitan
dengan hubungan tersebut adalah tingkat
profitabilitas, tingkat likuiditas, leverage,
ukuran perusahaan dan umur perusahaan
(terhitung saat listing) dan ukuran dewan
komisaris. Penelitian ini juga menguraikan
kualitas CIR perusahaan Indonesia dan Ma-
laysia, manakah yang lebih baik. Penelitian
saat ini juga menggunakan teori agensi dan
teori sinyal sebagai teori dasar atau grand
theory.

METODE

Penelitian ini menggunakan data lapor-
an tahunan perusahaan yang terpublikasi
dan dapat diakses melalui situs resminya.
Teknik analisis yang digunakan adalah re-
gresi logistik yang menjelaskan adanya pe-
ngaruh antara variabel terikat terhadap vari-
abel bebas yang dijadikan indikator dalam
penelitian ini. Kegunaan dari regresi logistik
adalah untuk menguji setiap kemungkinan
yang terjadi dengan adanya variabel terikat.
Kemungkinan ini dapat diprediksi melalui
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Tabel 1. Indikator Variabel

Variabel Indikator Variabel Pengukuran Sumber
Karakteristik  Ukuran Perusahaan (X1,1) Size = In Total asset Abdi, Kacem, & Omri
Perusahaan Profitabilitas (X1,2) ROE (2018), Ahmed, Tahat,

. Burton, &  Dunne
Likuiditas (X1,3) CR (2015), Fisher & Nay-
Leverage (X1,4) DAR lor (2016}, Mohamed &
Umur Perusahaan (X1,5) UTP = tahun penelitian - ta- Basuony (2015), Rini

hun PO (2016),

Corporate Struktur Kepemilikan Pub- SKP = saham yang dimiliki Alsartawi (2018), Fi-

Governance lik (X2,1) publik : total saham perusa- sher & Naylor (2016)

haan x 100%

Ukuran Dewan Komisaris
(X2,2)

UDK = jumlah anggota dewan
komisaris (orang)

Corporate Inter- Timeliness (Y) Peneliti memberikan kode 1 Al-Sartawi & Reyad
net Reporting kepada perusahaan vang me- (2018), Tang, Eller, &
nerapkan CIR, jika tidak me- Wier (2016), Yassin
nerapkan CIR diberi kode 0 (2017), Yusuf (2013)
serangkaian variabel bebas (Hemmert, kan tingkat signifikansi bernilai 0,260 (lihat-

Schons, Wieseke, & Schimmelpfennig, 2018;
Kim, Heath, & Heilbrun, 2017; Simmonds &
Higgins, 2016).

Sampel yang dijadikan sebagai acuan
adalah laporan keuangan pada periode ta-
hun 2012-2016 pada 17 perusahaan. Peru-
sahaan tersebut adalah 8 perusahaan far-
masi Indonesia dan 9 perusahaan farmasi di
Malaysia.

Adapun sampel dipilih melalui pen-
dekatan purposive sampling. Kriteria yang
dijadikan acuan adalah laporan keuangan
harus dipublikasikan website resmi perusa-
haan. Selain itu, perusahaan harus memiliki
satu jenis saham yang terpublikasikan agar
tidak terjadi perhitugan ganda dalam per-
hitungan variabel struktur kepemilikan.

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresii logistik karena variabel ter-
ikatnya adalah data kualitatif dengan mem-
pergunakan variabel dummy (Collodel & Kot-
zé, 2014; Lee, 2017; Reeve, 2018). Berikut
adalah model persamaan yang digunakan.

Ln /Y= GEL - =a+ X1 +BaXio+ BaXya+

BaXi s+ BsXiste

Ln /Y= SEL. =a+pBeXo, 1 +Pr¥onte

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian karakteristik perusahaan
farmasi di Indonesia. Hasil pengujian regre-
si logistik variabel karakteristik perusahaan
dengan indikator ukuran perusahaan pada
perusahaan farmasi di indonesia menunjuk

Tabel 2). Pengujian ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan mempengaruhi ketepat-
an waktu Corporate Internet Reporting (CIR)
tidak diterima dan tidak berpengaruh terha-
dap perusahaan di dalam pelaporan CIR.

Berdasarkan teori sinyal (signaling the-
ory) bahwa perusahaan besar ataupun kecil
akan dengan sengaja memberikan sinyal ke-
pada publik ketika ada good news. Hal itu
dikarenakan baik perusahaan kecil maupun
besar berusaha untuk mencari investor se-
hingga perusahaan baik kecil maupun besar
akan memberikan sinyal-sinyal informasi ke-
pada pihak eksternal sesuai kebutuhannnya
dalam pengambilan keputusan. Terdapat be-
berapa faktor yang mempengaruhi ketepat-
an waktu untuk menyampaikan informasi
misalnya rasa tanggung jawab perusahaan
dalam hal sumber data pelaporan keuangan
perusahaan untuk publik ataupun pihak in-
ternal perusahaan yang memiliki kepenting-
an. Hasil penelitian ini sesuai dengan pene-
litian Alarussi, Hanefah, & Selamat (2013),
Almilia (2015), Rini (2016), Riro, Waweru,
& Uliana (2016), dan Trabelsi, Debreceny,
& Lymer (2013) bahwa ukuran perusahaan
tidak memberikan pengaruh signifikan bagi
tepat atau tidaknya waktu publikasi pelapor-
an keuangan melalui internet.

Hasil dari regresi logistik pada variabel
karakteristik perusahaan dengan indikator
profitabilitas pada perusahaan farmasi di
Indonesia menunjukkan angka 0,131 (lihat
Tabel 2). Oleh karena itu, variabel profitabili-
tas dapat mempengaruhi ketepatan waktu
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perusahaan dalam melaporkan keuangan
melalui CIR.

Tingkat profitabilitas merupakan infor-
masi yang sangat penting karena merupa-
kan good news atau bad news. Namun, pro-
fitabilitas tidak mempengaruhi perusahaan
untuk segera mempublikasikan laporan ke-
uangannya yang terdapat dalam website.
Perusahaan yang mengalami kerugian tidak
memberikan sinyal-sinyal informasi kepada
pihak eksternal dikarenakan tidak ada hal
yang menguntungkan dalam penyampaian
informasi tersebut. Selain itu, ada juga ka-
itannya dengan agency theory di mana pi-
hak agency memiliki kepentingan tersendiri
dengan adanya goodnews. Oleh karena itu,
meskipun perusahaan memiliki profitabili-
tas yang tinggi belum tentu laporan keuang-
an segera terpublikasikan melalui internet.
Pada penelitian Garay, Gonzalez, Guzman, &
Trujillo (2013), Mahendri & Irwandi (2016),
dan Rini (2016) menjelaskan jika profitabi-
litas tidak mempengaruhi ketepatan waktu
CIR.

Hasil pengujiian regresi logistik likuidi-
tas pada perusahaan farmasi di Indonesia
menunjukkan adanya nilai signifikasi sebe-
sar 0,037 (lihat Tabel 2). Oleh sebab itu, bisa
ditarik simpulan jika likuiditas mempenga-
ruhi ketepatan waktu CIR diterima.

Rasio likuiditas ini memperlihatkan
apakah perusahaan mampu atau tidak
untuk melunasi utang, khususnya pada
jangka pendek. Jika perusahaan mempu-
nyai kemampuan untuk membayar bahkan
melunasi kewajiban jangka pendeknya keti-
ka mulai jatuh tempo, alhasil perusahaan itu
bisa dinyatakan sebagai perusahaan yang li-
kuid. Namun kebalikannya, jika perusahaan
tidak mempunyai kemampuan dalam melu-
nasi kewajiban jangka pendek ketika jatuh
tempo, perusahaan itu bisa dinyatakan
sebagai perusahaan yang tidak likuid. Ha-
sil penelitian ini menunjukkan kesesuaian
dengan penemuan dari Dharmawan, Ulum,

& Wahyuni (2017), Soni & Irwandi (2012),
dan Zadeh, Salehi, & Shabestari (2018) yang
menjelaskan bahwa perusahaan dengan li-
kuiditas tinggi mampu mempublikasikan
pelaporan keuangannya secara tepat waktu.

Hasil pengujian pada leverage perusa-
haan farmasi di Indonesia menunjukkan
adanya nilai signifikasi sebesar 0,033 (lihat
Tabel 2). Pengujian ini menunjukkan bah-
wa leverage memberikan pemacu bagi pe-
rusahaan untuk mempublikasikan laporan
keuangan secara tepat waktu.

Leverage merupakan kemampuan pe-
rusahaan dalam melunasi utang jangka
panjang untuk membiayai operasional selain
dari modal ataupun ekuitas. Pada hal terse-
but, terdapat kepentingan perusahaan dalam
penilaian positif dari kreditor dalam melu-
nasi utangnya yang mengakibatkan potensi
penyesuaian kontrak utang yang mengha-
ruskan perusahaan melakukan peningkat-
an kualitas dalam mengungkap informasi
keuangan melalui internet dengan memper-
hatikan ketepatan waktu. Hal ini menun-
jukkan kemampuan positif kepada kreditor,
sampai dengan mendapatkan kucuran dana
ataupun untuk mendapatkan penjadwalan
ulang pelunasan utang. Pernyataan itu di-
dukung oleh adanya teori agensi (agency the-
ory) yang menerangkan jika tingkat leverage
akan mempengaruhi tingkat insentif perusa-
haan untuk mengungkapkan kepada stake-
holders melalui media offline ataupun online
(Pratiwi, 2013). Hasil tersebut sesuai dengan
penelitian dari Garay, Gonzalez, Guzman, &
Trujillo (2013) dan Khan (2015) yang men-
jelaskan jika leverage berpengaruh terhadap
ketepatan waktu CIR.

Hasil pengujianmregresi logistik bahwa
umur terdaftar perusahaan pada perusa-
haan farmasi Indonesia menunjukkan nilai
signifikansi dengan nilai 0,846 (lihat Tabel
2). Pengujian ini menunjukkan bahwa umur
perusahaan sejak listing tidak mampu me-

Tabel 2. Hasil Pengujian Variabel Karakteristik Perusahaan Farmasi di Indonesia

Beta S.E. Wald Sig. Exp(B)
Ukuran Perusahaan 4,783 4,251 1,266 0,26 119,506
Profitablilitas -7,202 4,775 2,275 0,131 0,001
Likuiditas -1,858 0,89 4,359 0,037 0,156
Leverage -18,237 8,577 4,521 0,033 0
Umur Perusahaan -0,003 0,016 0,038 0,846 0,997
Konstanta 12,915 5,664 5,2 0,023 406,530
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macu perusahaan untuk mempublikasikan
laporan keuangan secara tepat waktu.

Menurut teori sinyal (signaling theory)
perusahaan yang mempunyai kualitas akan
memberikan sinyal kepada publik. Hal ini
disebabkan perusahaan berusaha untuk
mencari investor. Hasil tersebut sesuai de-
ngan penelitian dari Khan (2015) dan Pinto &
Picoto (2016) yang menjelaskan bahwa umur
perusahaan yang terdaftar tidak memili-
ki pengaruh ketepatan waktu perusahaan
dalam CIR. Akan tetapi, hasil ini memiliki
perbedaan hasil dengan sejumlah penelitian
yang menjelaskan kalau umur perusahaan
berpengaruh terhadap ketepatan waktu CIR
perusahaan perbankan listed di bursa efek
(Bin-Ghanem & Ariff, 2016; Desoky & Mou-
sa, 2013; Mulyadi, 2017).

Pengujian corporate governance
perusahaan farmasi di Indonesia. Hasil
pengujian regresi logistik variabel struk-
tur kepemilikan publik perusahaan farmasi
Indonesia menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,736 (lihat pada Tabel 3). Hal ini
menunjukkan bahwa struktur kepemilikan
publik belum mampu memacu perusahaan
untuk mempublikasikan laporan keuangan-
nya secara tepat waktu. Dengan perkataan
lain, struktur kepemilikan publik bukan
penggerak bagi manajemen untuk memub-
likasikan laporan keuangan dengan tepat
waktu.

Hal demikian dapat dikaitkan dengan
agency theory yakni mengacu pada masalah
principal dan agency. Agency (manajemen)
diasumsikan memiliki kepentingan pribadi
sehingga mereka mengabaikan kepenting-
an prinsipal. Selain itu, manajemen lebih
berhati-hati dalam mempublikasikan lapor-
an keuangan dikarenakan laporan tersebut
mempengaruhi keputusan pengguna dan ki-
nerja perusahaan. Jadi, seberapa besar jum-
lah struktur kepemilikan publik tidak akan
mempengaruhi ketepatan waktu CIR.

Hasil pengujian ini sesuai dengan te-
muan Fisher & Naylor (2016), Mokhtar
(2017), dan Rini (2016) bahwa struktur
kepemilikan publik tidak memiliki pengaruh
pada ketepatan waktu CIR. Namun, hasil ini

berbeda dengan penelitian Alsartawi (2018).
Penelitian tersebut justru menemukan bah-
wa kepemilikan perusahaan yang didomina-
si oleh suatu instansi memiliki kecenderung-
an pengungkapan informasi lebih tinggi
dibandingkan dengan perusahaan dengan
kondisi sebaliknya.

Pada sisi lain, hasil pengujian regresi
logistik menyatakan bahwa ukuran dewan
komisaris pada perusahaan farmasi di In-
donesia memiliki nilai signifkansi sebesar
0,545 (lihat Tabel 3). Hal ini menunjukkan
bahwa komposisi atau ukuran dewan ko-
misaris tidak mampu memacu perusahaan
untuk mempublikasikan laporan keuangan
secara tepat waktu.

Teori agensi (agency theory) terkait
ukuran dewan komisaris menyatakan bah-
wa Dewan komisaris memiliki peran penting
untuk mengawasi kinerja suatu perusahaan.
Dewan komisaris besar akan membantu
hingga melaksanakan pemantauan lebih,
memberikan bantuan kepada perusahaan
juga dalam persediaan sumber daya kritis,
meniadakan ketidakpastian lingkungan,
dan menurunkan dominasi CEO (Chrysanti,
2010). Akan tetapi, ukuran dewan komisaris
yvang lebih besar juga mampu mengakibat-
kan permasalahan antaranggota dewan.

Hal tersebut dapat memperlambat da-
lam pengambilan keputusan. Hal ini sesu-
ai dengan penelitian Alsartawi (2018) dan
Kachouri & Jarboui (2017) bahwa komposisi
atau ukuran dewan komisaris pada perusa-
haan tidak memiliki pengaruh dengan kete-
patan waktu publikasi laporan keuangan
atau CIR.

Pengujian karakteristik perusahaan
farmasi di Malaysia. Hasil pengujian re-
gresi logistik pada variabel ukuran perusa-
haan menunjukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,627 (lihat Tabel 4). Pengujian ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
tidak memberikan pengaruh signifikan bagi
ketepatan waktu penyampaian laporan ke-
uangan. Hal tersebut memperlihatkan baik
perusahaan besar maupun kecil tidak memi-
liki pengaruh terhadap variabel ketepatan
waktu perusahaan dalam mempublikasikan

Tabel 3. Hasil Pengujian Variabel Corporate Governance Perusahaan Farmasi di Indo-

nesia
Beta S.E. Wald Sig. Exp(B)
Struktur Kepemilikan Publik 4,473 13,283 0,113 0,736 87,644
Ukuran Dewan Komisaris -0,135 0,222 0,366 0,545 0,874
Konstanta 1,301 1,295 1,008 0,315 3,672
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laporan keuangannya pada website perusa-
haan.

Berdasarkan teori sinyal (signaling the-
ory) perusahaan besar ataupun kecil akan
dengan sengaja memberikan sinyal kepada
publik ketika ada good news. Hal itu dikare-
nakan perusahaan perusahaan tersebut
berusaha untuk mencari investor sehingga
mereka memberikan sinyal-sinyal informa-
si yang dibutuhkan pihak eksternal untuk
pengambilan keputusan.

Ketepatan waktu untuk menyampaikan
informasi, khususnya pada aspek laporan
keuangan perusahaan, dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Beberapa contohnya
adalah adanya rasa tanggung jawab peru-
sahaan kepada warga atau beberapa pihak
yvang memiliki keperluan dengan perusa-
haan tersebut. Implikasinya, karakteristik
perusahaan bukan menjadi pemacu untuk
penyampaian laporan keuangan.

Pengujian ini menunjukkan kesamaan
dengan hasil penelitian Ahmed, Tahat, Bur-
ton, & Dunne (2015), Al-Sartawi & Reyad
(2018), dan Rini (2016) yang menemukan
bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap ketepatan waktu pub-
likasi laporan keuangan atau CIR. Meski-
pun demikian, pengujian ini justru berbeda
dengan temuan Boubaker, Lakhal, & Nekhili
(2012), dan Khan (2015) yang menjelaskan
jika ukuran perusahaan mampu memacu
ketepatan waktu CIR.

Pada sisi lainnya, pengujian regresi lo-
gistik profitabilitas pada perusahaan farmasi
di Malaysia menunjukkan nilai signifikansi
sejumlah 0,035 (lihat Tabel 4). Pengujian ini
menunjukkan bahwa profitabilitas mampu
mendorong perusahaan untuk mempubli-
kasikan laporan keuangan secara tepat wak-
tu.

Teori sinyal menjelaskan bahwa apabila
perusahaana memperlihatkan tingkat kiner-
ja yang baik akan mempengaruhi pihak ma-
najemen untuk memiliki keinginan yang ting-
gi dalam memperluas informasi perusahaan
terutama informasii keuangan adalam hal
mengambil perhatiann investor. Profitabili-
tas adalah salah satu indikatorr keberhasil-
an perusahaan agar mampu mendapatkan
keuntungan sehingga semakin meningkat
profitabilitasnya semakin naik tingkat keah-
lian perusahaan dalam mendapatkan profit
bagi perusahaannya (Hilmi dan Ali, 2012).

Hasil ini sesuai dengan penelitian
Bonsoén, Bednarova, & Escobar-Rodriguez
(2014), Khan (2015), dan Sayidah, Hayati, &

Handayani (2016) yang menjelaskan bahwa
variabel profitabilitas mempengaruhi CIR.
Meskipun demikian, pengujian ini justru
berbeda dengan temuan Al-Sartawi & Reyad
(2018) dan Tang, Eller, & Wier (2016) yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak mem-
pengaruhi ketepatanawaktu publikasi lapor-
an keuangan atau CIR.

Selanjutnya, pengujian pada variabel
likuiditas perusahaan farmasi di Malay-
sia menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,830 (lihat Tabel 4). Pengujian tersebut
menunjukkan bahwa likuiditas tidak mam-
pu menjadi pemacu bagi perusahaan untuk
mempublikasikan laporan keuangannya se-
cara tepat waktu.

Teori sinyal menyatakan bahwa peru-
sahaan yang mempunyai tingkat likuiditas
rendah tidak akan memberikan sinyal-sinyal
informasi kepada pihak eksternal karena hal
itu akan memberikan penilaian negatif dari
pemangku pelaporan keuangan. Oleh kare-
na itu, perusahaan yang mempunyai tingkat
likuiditas yang rendah tidak mungkin meng-
ungkapan pelaporan keuangan dengan te-
pat waktu. Dari hasil penelitian ini searah
dengan penelitian Ahmed, Tahat, Burton, &
Dunne (2015), Lodhia & Stone (2017), Mo-
hamed & Basuony (2015), dan Yassin (2017)
yvang mengungkapkan jika likuiditas tidak
mempengaruhi ketepatan waktu CIR. Na-
mun, dalam penelitian kali ini bertolak be-
lakang dari penelitian Khan (2015) yang
menjelaskan jika likuiditas berpengaruh
terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan atau CIR.

Pihak di luar perusahaan akan de-
ngan mudah dan cepat menemukan laporan
keuangan yang dibutuhkan apabila tersedia
di media internet. Dengan demikian, keper-
cayaan masyarakat terhadap perusahaan
akan meningkatkan dengan adanya trans-
paransi perusahaan kepada publik. Jadi,
menjadi urgensi bagi perusahaan mempub-
likasikan laporan keuangan melalui internet
atau Corporate Internet Reporting (CIR).

Hasil pengujian pada variabel leverage
perusahaan farmasi di Malaysia menunjuk-
kan nilai signifikansi sebesar 0,644 (lihat Ta-
bel 4). Maka dari itu, bisa dibuat simpulan
jika leverage tidak dapat menjadi pemacu
bagi perusahaan untuk mempublikasikan
laporan keuangannya secara tepat waktu.

Sich (2010) berargumentasi bahwa pe-
rusahaan yang memiliki aktiva lancar de-
ngan komposisi yang besar membuat utang
jangka panjang menjadi proporsisi lebihi
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Tabel 4. Hasil Pengujian Variabel Karakteristik Perusahaan Farmasi di Malaysia

Beta S.E. Wald sig. Exp(B)
Ukuran Perusahaan -1,1 2,264 0,236 0,627 0,333
Profitabilitas -3,848 1,821 4,464 0,035 0,021
Likuiditas 0,142 0,66 0,046 0,83 1,152
Leverage -1,237 2,676 0,214 0,644 0,29
Umur Perusahaan 0,023 0,019 1,424 0,233 1,023
Konstanta 3,082 2,297 1,801 0,18 21,806

besar. Akan tetapi, dengan dampak apabi-
la beban bunga kemungkinan melewati ke-
mampuan dalam memperoleh pemulangan
dari investasi yang diterapkan oleh biaya
pinjaman dana tersebut. Pernyataan ini
memperlihatkan bahwa semakin tinggi ting-
kat kewajiban pada perusahaan dampak-
nya semakin minim kemungkinan perusa-
haan melaksanakan penyampaian laporan
keuangan secara tepat waktu.

Pengujian ini sejalan atas teori agen-
si. Manajemen perusahaan diasumsikan
mempunyai kewajiban besar kepada para
investor. Mereka berupaya menurunkan
pelaporannya kepada masyarakat untuk
mendapatkan pandangan positif. Adanya
penghargaan positif dari masyarakat menga-
kibatkan mereka tidak memperdulikan rasio
leverage pada perusahaan.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian Khalil & Maghraby (2017),
Mohamed & Basuony (2015), serta Rini
(2016). Mereka menunjukkan bukti empiris
bahwa leverage tidak memiliki pengaruh ter-
hadap variabel ketepatan waktu CIR. Meski-
pun demikian, pengujian ini tidak memiliki
kesamaan hasil dengan penelitian Al-Sarta-
wi & Reyad (2018) dan Yanjie & Wan (2013)
yang menemukan bahwa leverage tidak
mampu memacu perusahaan untuk mem-
publikasikan laporan keuangan secara tepat
waktu.

Aspek terakhir dari karakteristik peru-
sahaan adalah umur. Hasil dari uji regresi
logistik umur perusahaan farmasi Malaysia
yang listed menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,233 (lihat Tabel 4). Hal ini menun-
jukkan bahwa umur terdaftar perusahaan
belum mampu mendorong perusahaan un-
tuk mempublikasikan laporan keuangan se-
cara tepat waktu.

Hasil pengujian ini sesuai dengan te-
ori sinyal. Teori ini menyatakan bahwa pe-
rusahaan yang mempunyai kualitas bagus
dengan sengaja akan menampilkan sinyal
kepada publik. Alasannya, perusahaan ber-

usaha untuk mencari investor sehingga
berimplikasi kepada kecenderungan un-
tuk selalu menyampaikan berita baik dan
mengesampingkan ketepatan waktu pe-
nyampaian laporan keuangan.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian
Khan (2015), Tang, Eller, & Wier (2016), dan
Yusuf (2013) yang menjelaskan jika umur
terdaftar perusahaan tidak memiliki pe-
ngaruh ketetapan waktu CIR. Namun, pene-
litian ini bertolak belakang dengan temuan
beberapa peneliti (Botti, Boubaker, Ham-
rouni, & Solonandrasana, 2014; Dolinsek &
Lutar-Skerbinjek, 2018; Guillamén Saorin &
Martinez Lopez, 2013). Mereka justru mene-
mukan hasil yang sebaliknya.

Pengujian corporate governance pe-
rusahaan farmasi di Malaysia. Hasil peng-
ujian regresi logistik pada struktur kepemi-
likan publik pada perusahaan farmasi di
Malaysia menunjukkan bahwa nilai sig-
nifikansi senilai 0,736 (lihat Tabel 5). Maka
dari itu, peneliti menyimpulkan struktur
kepemilikan publik tidak dapat mendorong
perusahaan untuk mempublikasikan lapor-
an keuangannya secara tepat waktu.

Hasil pengujian ini dapat dikaitkan
dengan teori agensi, khususnya terkait ma-
salah principal dan agency. Diperkirakan
agensi (manajemen) memiliki kepentingan
pribadi sehingga mengabaikan principal. Se-
lain itu perusahaan lebih berhati-hati da-
lam mempublikasikan laporan keuangan
dikarenakan laporan tersebut memengaruhi
keputusan pengguna dan kinerja perusa-
haan. Jadi, seberapa besar jumlah struktur
kepemilikan publik tidak akan mempenga-
ruhi ketepatan waktu CIR.

Penelitian yang dilakukan oleh Rini
(2016) dan Tang, Eller, & Wier (2016) sesuai
dengan temuan dalam pengujian ini, yaitu
struktur kepemilikan publik tidak dapat me-
macu ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Meskipun demikian, penelitian ini justru
menolak temuan Alsartawi (201 8) yang men-
jelaskan bahwa struktur kepemilkan publik
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Tabel 5. Hasil Pengujian Variabel Corporate Governance Perusahaan Farmasi di Malay-

sia
Beta S.E. Wald Sig. Exp(B)
Struktur Kepemilikan Publik -16,466 15,426 1,139 0,286 (0]
Ukuran Dewan Komisaris 0,067 0,124 0,296 0,586 1,07
Konstanta 1,326 1,664 0,635 0,425 3,767

justru memacu ketetapan waktu CIR.

Pada sisi lainnya, hasil dari pengujian
regresi logistik pada ukuran dewan komi-
saris dalam perusahaan farmasi di Malaysia
dari penelitian ini menunjukkan nilai sig-
nifikansi senilai 0,586 (lihat Tabel 5). Oleh
karena itu, penelii menyimpulkan bahwa
kuantitas dewan komisaris tidak dapat me-
macu perusahaan untuk mempublikasikan
laporan keuangannya secara tepat waktu,
khususnya di Malaysia.

Teori agensi menjabarkan terkait ukur-
an dewann komisaris. Dewan komisaris di
posisi yang penting pada pengawasan per-
formance perusahaan. Dewan komisaris
besar akan bertindak untuk melaksanakan
pengamatan lebih, berkontribusi di perusa-
haan untuk mempersiapkan sumber daya
kritis, meniadakan ketidakpastian sekitar
dan menurunkan dominasi CEO. Namun,
ukuran dewan komisaris yang lebih besar
juga bisa menyebabkan masalah antarang-
gota dewan sehingga bisa memperlambat
pengambilann keputusan. Pengujian ini se-
suai dengan temuan Alsartawi (2018) dan
Kachouri & Jarboui (2017) yang menjelas-
kan bahwa kuantitas dewan komisaris tidak
mampu memacu perusahaan untuk mem-
publikasikan leporan keuangannya secara
tepat waktu.

Uji kualitas rata-rata. Pengujian me-
ngenai statistik deskriptif pada Tabel 6
menunjukkan nilai rata-rata (mean) pada
perusahaan farmasi di Indonesia dan Malay-
sia. Jika dilihat dari segi kualitas ketepatan
waktu CIR perusahaan farmasi Indonesia

menjadi lebih baik kualitasnya dibanding
dengan perusahaan farmasi di Malaysia. Hal
tersebut karena nilai rata-rata perusahaan
farmasi di Indonesia lebih tinggi dibanding
dengan perusahaan farmasi di Malaysia.
Berdasarkan hasil statistik deskriptif di atas
dapat diketahui nilai mean CIRT perusahaan
farmasi di Indonesia sebesar 0,88 sedang-
kan perusahaan farmasi di Malaysia sebesar
0,74 lebih kecil dibandingkan dengan peru-
sahaan farmasi di Indonesia.

Karena setiap negara tidak mempu-
nyai standar yang baku ataupun peraturan
perusahaan dalam pelaksanaan pelaporan
keuangan melalui media internet, maka
jelaslah kualitas CIRT setiap negara berbe-
da-beda. Penyebab terjadinya perbedaan
CIRT antara perusahaan farmasi di Indo-
nesia dan perusahaan farmasi di Malaysia
yaitu CIR termasuk pelaporan yang dilak-
sanakan dengan cuma-cuma. Karena sifat-
nya tanpa imbalan, di Malaysia terdapat
banyak perusahaan yang menganggap bah-
wa dalam menerapkan CIR tidak perlu sesu-
ai standar CIR dan tidak terdapat standar
ataupun peraturan dari badan pengawas
(Securities Commission Malaysia) yang ber-
tindak di negara Malaysia untuk pembuat-
an website di perusahaan. Berbeda dengan
di Indonesia yang terdapat Undang-undang
No. 8 tahun 1995 mengenai ketetapan wak-
tu laporan keuangan pada pasar modal.
OJK mengeluarkan keputusan mengenai ke-
wajiban entitas atau perusahaan go public
yvang memberikan pernyataan pendaftaran
sudah menjadi efektif, kewajiban bagi peru-

Tabel 6 : Statistik Deskriptif Atas CIR Indonesia dan Malaysia

Variabel

Mean CIRT Mean CIRT
di Indonesia di Malaysia

Ukuran Perusahaan
Profitabilitas

Likuiditas

Leverage

Umur Terdaftar Perusahaan
Struktur Kepemilikan Publik
Ukuran Dewan Komisaris
Corporate Internet Reporting
Timeliness{CIR)

0,3865 0,5549
0,2405 0,4840
30,433 18,342
0,3283 0,5714
33,25 46,14
0,0610 0,0544
4,40 10,28
0,88 0,74
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sahaan menyampaikan laporan tahunan ke-
pada OJK & Laporan Keuangan paling lama
4 bulan sesudah tahun buku berakhir. Da-
lam keputusan tersebut juga dijelaskan bah-
wa laporan tahunan harus dicantumkan di
website perusahaan publik serentak dengan
penyampaian laporan tahunan dan laporan
keuangan itu pada OJK. Peraturan tersebut
bertujuan untuk memudahkan para investor
untuk lebih cepat dalam mendapatkan sum-
ber data keuangan sebagai pondasi peng-
ambilan keputusan. OJK akan memberikan
sanksi dan denda mengenai administrasi
yang sesuai dengan ketentuan UU perusa-
haan yang terlambat dalam penyampaian
laporan keuangan. Hal tersebut didukung
oleh Undang-undang BEI No I1.6.3 dan I1.6.4
yang menjelaskan jika BEI mengenakan
denda bagi perusahaan yang dalam penye-
rahan pelaporan keuangannya tidak tepat
waktu. Hal tersebut menjadi dorongan bagi
perusahaan farmasi di Indonesia untuk me-
laporkan laporan keuangannya secara tepat
waktu. Oleh karena itu, perusahaan farma-
si Indonesia memiliki kualitas lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan farmasi
di Malaysia.

Implikasi dari pemberlakuan peratur-
an OJK tersebut menjadikan perusahaan
Indonesia wajib untuk melaporkan laporan
tahunan dan laporan keuangannya di web-
site. Apabila tidak maka akan dikenakan
sanksi administrasi dan denda. Hasilnya
adalah rata-rata perusahaan Indonesia
memiliki CIRT lebih baik dibanding dengan
Malaysia yang tidak mewajibkan perusa-
haannya melaporkan di website. Solusi un-
tuk kedua negara adalah sudah waktunya
Malaysia membuat peraturan yang mewa-
jibkan perusahaan untuk melaporkan lapo-
ran tahunan dan laporan keuangan untuk
ditampilkan di website perusahaan. Untuk
negara Indonesia tentunya penegakan atur-
an harus dilaksanakan dengan meman-
tau perusahaan-perusahaan yang belum
melakukan pelaporan tahunan dan keuang-
an di website perusahaan. Selain itu kuali-
tas pelaporan keuangan harus ditingkatkan
dengan selalu melakukan benchmarking
dengan negara lain yang lebih maju.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pengujian dan
uraian bahasan di atas, disimpulkan bah-
wa jika dilihat dari segi kualitas ketepatan
waktu CIR perusahaan farmasi Indonesia
lebih baik kualitasnya dibanding dengan pe-

rusahaan farmasi di Malaysia karena nilai
rata-rata lebih tinggi perusahaan farmasi di
Indonesia dibandingkan perusahaan farma-
si di Malaysia. Berdasarkan hasil statistik
deskriptif di atas dapat diketahui nilai mean
perusahaan farmasi di Indonesia, sedangkan
perusahaan farmasi di Malaysia lebih kecil.
Implikasinya stakeholders akan semakin
memberikan kepercayaan kepada perusa-
haan farmasi di Indonesia dibanding dengan
perusahaan farmasi di Malaysia. Solusi yang
harus dilakukan untuk permasalahan terse-
but adalah perusahaan farmasi di Malaysia
harus sesegera mungkin untuk melakukan
pelaporan keuangan melalui website-nya
sedangkan untuk perusahaan farmasi di In-
donesia harus terus melakukan perbaikan
kualitas laporan keuangan yang ada di web-
site perusahaan.

Peneliti memberikan saran untuk pe-
neliti di kemudian hari bahwa penelitian se-
lanjutnya bisa dengan sampel yang diperlu-
as lagi dengan mengikutsertakan beberapa
industri manufaktur, perbankan, dan sektor
lainnya. Dengan demikian, simpulan pene-
litian selanjutnya dapat lebih digenerali-
sasikan. Penelitian selanjutnya bisa diper-
timbangkan dalam penggunaan variabel
independen yang lain dan mungkin mem-
pengaruhi ketepatan waktu CIR. Di sam-
ping itu, memperlama periode penelitian dan
dapat dilihat kemungkinan yng terjadi dalam
jangka waktu lama sehingga menampilkan
kondisi yang sesungguhnya terjadi dan pe-
nelitian selanjutnya dapat mempertimbang-
kan objek lebih dari 2 negara.

Keterbatasan penelitian ini adalah kon-
disi pasar yang ada di Indonesia dan Malay-
sia yang tidak dapat peneliti ketahui dengan
pasti. Implikasinya adalah berbagai informa-
si terbaru yang terjadi di bisnis yang ada di
Malaysia tidak dapat peneliti ketahui. Selain
itu, berbagai kebijakan khusus yang ada di
industri farmasi di Indonesia dan Malaysia
tidak dapat peneliti ketahui dengan pasti.
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